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ABSTRAK

Biaya konstruksi yang besar setiap tahunnya mengalami kenaikan. Kekurangan atau
keterbatasan pendanaan dalam pelaksanaan pembangunan menuntut pembangunan untuk
tetap berjalan dan menuntut semua pihak untuk mengedepankan efektivitas dan efisien.
Value engineering ini dilakukan untuk menciptakan ide-ide baru yang efektif dan efisien.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pekerjaan apa saja yang memiliki potensi untuk
dilakukan value engineering, Didapatkan alternatif yang paling efektif dan efisien,
mengetahui perbedaan biaya proyek antara biaya perencanaan awal dengan biaya proyek
yang telah dilakukan analisis value engineering. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah deskviptif kuantitatif. Analisa data yang digunakan adalah 4 tahapan value
engineering yaitu, tahap informasi, tahap kreatif, tahap analisis, dan tahap rekomendasi.
Dari hasil analisis didapatkan 19 item pekerjaan arsitektur yang berpotensi dilakukan
value engineering. Harga awal pekerjaan arsitektur sebesar Rp. 6.693.297.876,76
didapatkan efisiensi biaya sebesar 4,96% dengan jumlah Rp. 6.360.986.397,84. Jadi
jumlah harga proyek pembangunan gedung diklat RSUD Bali Mandara adalah sebesar Rp.
17.665.474.658,50 dengan jumlah total keseluruhan adalah Rp. 19.608.676.870,93 sudah
termasuk PPN 11%.az

Kata Kunci: Value Engineering, Pekerjaan Arsitektur, 4 Tahapan Value Engineering,
Penghematan Biaya
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ABSTRACT

Construction costs continue to increase significantly each year. Limited funding in
project implementation requires construction to proceed efficiently and effectively. This
value engineering study was conducted to generate new ideas that optimize cost without
compromising quality. The aim of this research is to identify which architectural work items
have the potential for value engineering, determine the most effective and efficient
alternatives, and compare the initial planned project cost with the cost after value
engineering analysis. This study uses a descriptive quantitative method, with data analysis
carried out through the four phases of value engineering: information, creative, analysis,
and recommendation. The analysis identified 19 architectural work items with potential for
value engineering. The initial cost of the architectural work was Rp. 6,693,297,876.76, and
cost savings of 4.96% were achieved, amounting to Rp. 6,360,986,397.84. Therefore, the
final construction cost for the training building project at RSUD Bali Mandara was
Rp17,665,474,658.50, with a total cost of Rp19,608,676,870.93 including 11% VAT.

Keywords: Value Engineering, Architectural Work, Four Phases Of Value Engineering,
Cost Savings
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Proyek konstruksi merupakan serangkaian kegiatan yang meliputi
perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan pemeliharaan yang dilakukan oleh
sekelompok orang atau perusahaan untuk menciptakan sebuah bangunan konstruksi
dalam waktu yang terbatas [1]. Perusahaan konstruksi di Indonesia mulai dari
perusahaan kecil, menengah, maupun perusahaan besar yang setiap golongan
tersebut memiliki batasan-batasan dalam mengambil suatu proyek. Perusahaan
konstruksi memiliki mempunyai masa depan yang sangat menjanjikan kedepannya
dengan ditambah perkembangan teknologi kedepannya yang maju membuat sektor
dunia konstruksi akan semakin menjanjikan kedepannya. Dilain hal banyaknya
perusahaan konstruksi membuat terjadinya persaingan antar perusahaan.

Persaingan yang semakin ketat menjadi tantangan pada dunia konstruksi baik
dari segi fisik, biaya, maupun pengelolaan sumber daya. Pembengkakan biaya
konstruksi menjadi permasalahan yang sering terjadi pada industri kosntruksi yang
disebabkan oleh kurangnya pengelolaan proyek dengan baik, yang menyebabkan
terhambatnya upaya mendorong pembangunan suatu proyek konstruksi lebih
efisien, efektif, dan bernilai [2].

Biaya konstruksi yang besar setiap tahunnya mengalami kenaikan.
Kekurangan atau keterbatasan pendanaan dalam pelaksanaan pembangunan
menuntut pembangunan untuk tetap berjalan dan tidak bisa ditunda, menuntut
semua pihak yang terlibat untuk mengedepankan efektivitas dan efisien. Hal yang
dapat dilakukan adalah dengan melaukan peninjauan ulang dengan mininjau ulang
kembali desain, sehingga memungkinkan bisa lebih efektif dan efisien untuk
menghemat biaya proyek dengan cara penggunaan alternatif-alternatif pengganti
yang memiliki kualitas atau mutu hampir sama tapi dengan biaya yang lebih
ekonomis metode yang dapat digunakan adalah dengan melakukan value

engineering [3].



Value engineering (VE) merupakan suatu pendekatan kreaktif dan terencana
untuk mengidentifikasi dan mengefesiensikan biaya-biaya yang terlalu besar yang
digunakan untuk mencari alternatif maupun ide agar menghasilkan biaya yang lebih
rendah dari harga yang sebelumnya tetapi dengan mutu yang sama. Dari
pembangunan gedung diklat RSUD Bali Mandara yang menghabiskan biaya yang
cukup besar, penulis tertarik untuk menganalisis penerapan value engineering pada
proyek tersebut. Analisis value engineering ini dilakukan untuk menciptakan ide-
ide baru yang efektif dan efisien sehingga mampu mendapatkan alternatif-alternatif
yang lebih tepat terhadap pekerjaan yang direncanakan sebelumnya dengan harga
perkerjaan yang besar. Pelaksanaan analisis value engineering dilaksanakan untuk

sebagai pembelajaran diproyek selanjutnya.

1.2 Rumusan Masalah

Dari pemaparan latar belakang diatas didapatkan beberapa rumusan masalah
yang dapat diambil, yaitu sebgai berikut:
1. Pekerjaan apa saja yang memiliki potensi untuk dilakukan value
engineering?
2. Alternatif apa yang paling efektif dan efisien yang dapat diterapkan
untuk proyek pembangunan gedung diklat RSUD Bali Mandara?
3. Berapakah perbedaan biaya proyek antara biaya perencanaan awal dan

setelah dilakukan analisis value engineering?

1.3 Tujuan

Dari rumusan masalah yang tertera diatas didapatkan dari tujuan penelitian
yang dilaksanakan pada proyek pembangunan RSUD Bali Mandara, yaitu sebagai
berikut:

1.  Mengetahui pekerjaan apa saja yang memiliki potensi untuk dilakukan

value engineering.



2. Mengetahui alternatif yang paling efektif dan efisien yang dapat
diterapkan untuk proyek pembangunan gedung diklat RSUD Bali
Mandara.
3.  Mengetahui perbedaan biaya proyek antara biaya perencanaan awal
dengan biaya proyek yang telah dilakukan analisis value engineering.
1.4 Manfaat

Manfaat yang didapat dari penelitian ini untuk pelaksanaan proyek

pembangunan gedung diklat RSUD Bali Mandara dan mahasiswa adalah sebagai

berikut

a.

Pelaksanaan Proyek

Untuk melakukan evaluasi terhadap proyek pembangunan gedung
diklat RSUD Bali Mandara dengan melakukan metode value
engineering agar didapat alternatif-alternatif yang efektif dan efisien
dalam pembangunan proyek guna mendapatkan harga yang murah
dengan mutu yang tetap sama yang diakibatkan besarnya biaya proyek.
Mahasiswa

Untuk menambah wawasan mahasiswa untuk bisa merencanakan suatu
proyek yang efektif dan efisien dan sebagai pengalaman dalam bekerja

nantinya.

1.5 Batasan Masalah

Untuk mencapai tujuan dalam penelitian ini, maka penelitian ini dibatasi

dengan ruang lingkup sebagai berikut:

1.

Analisis value engineering ini dilaksanakan pada item pekerjaan yang
memiliki biaya paling tinggi. Dimana pemilihan item pekerjaaan
dilakukan dengan menggunakan metode pareto.

Penentuan alternatif yang digunakan adalah alternatif yang terbaik dari

semua alternatif yang dilakukan dengan mengunakan metode zero one.



Penelitian pada proyek pembangunan gedung diklat RSUD Bali
Mandara hanya meninjau biaya perencanaan konstruksi.
Pekerjaan yang ditinjau untuk dilaksanakan value engineering yaitu

pekerjaan pembangunan proyek gedung diklat RSUD Bali Mandara.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penerapan value engineering pada proyek pembangunan gedung
diklat RSUD Bali Mandara yang telah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Pekerjaan yang memiliki potensi untuk dilakukan value engineering

adalah pekerjaan arsitektur dengan item pekerjaan sebagai berikut:
a. Pekerjaan Pasangan Dinding
b. Pekerjaan Lapisan Lantai dan Dinding
c. Pekerjaan Plafond
d. Pekerjaan Pintu dan Jendela
e. Pekerjaan Pengecatan dan Waterproofing
f. Pekerjaan Sanitasi
2. Alternatif apa yang paling efektif dari item pekerjaan yang berpotensi
untuk dilakukan value engineering diatas adalah sebagai berikut:
a. Pekerjaan Pasangan Dinding terjadi perubahan dari pekerjaan
acian dinding dengan merk top mortar menjadi merk drymix
b. Pekerjaan Lapisan Lantai dan Dinding terdapat 3 perubahan
yaitu,
1. Pek. Pas. Tempelan Batu andesit menjadi batu Candi
2. Pek. Pas. Ceramic Tile 60x60; Luxia Ivory; Glossy; Sun
Power menjadi Durafloor DF7100
3. Pek. Pas. Ceramic Tile 60x60 Onyxia Ivory; Glossy; Sun
Power menjadi Durafloor DF7100
4. Pek. Pas. Ceramic Tile Dinding 30x60 Lorca Beige;
Glossy; Sun Power menjadi Despana Beige; Gloosy;
c. Pekerjaan Plafond terjadi perubahan pada Pek. Pas. Rangka
Hollow menjadi Pek. Pas. Rangka Hollow 40.40; Modul 60x60

cm; Garuda
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d. Pekerjaan Pintu dan Jendela terjadi perubahan pada Pek. Pas.
Kusen Alluminium 4", menjadi Pek. Pas. Kusen Alluminium 4"
Alexindo

e. Pekerjaan Pengecatan dan Waterproofing terdapat perubahan
pada 3 item pekerjaan, yaitu sebagai berikut,

1. Pek. Fin. Cat Interior menjadi Pek. Fin. Cat Interior;
Dulux Easy Clean

2. Pek. Fin. Cat Eksterior menjadi Pek. Fin. Cat Eksterior;
Dulux Weathersield Powerflexx

3. Pek. Fin. Lapisan Semen Base menjadi Pek. Fin. Lapisan
Semen Base; SikaTop® Seal 107

f. Pada Pekerjaan Sanitasi terjadi perubahan pada Pek. Pas. Closet
Duduk menjadi Pek. Pas. Closet Duduk CW421 + Acc Jet Shower
Chrome THX 20 MCRB; Toto

3. Biaya pekerjaan arsitektur pada pembangunan gedung diklat RSUD Bali
Mandara adalah Rp. 6.693.297.876,76. Setelah dilakukan value
engineering menjadi Rp. 6.360.986.397,84 dengan efisiensi biaya
sebesar Rp. 332.311.478,92 atau sebesar 4,96%.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil analisa penulis, ada beberapa hal yang sebaiknya dilakukan

dalam value engineering, diantaranya sebagai berikut:

1. Penerapan value engineering sebaiknya dilaksanakan pada perencanaan
awal, sehingga proyek dapat dilaksanakan dengan efektif dan efisien .

2. Hal yang bisa dipertimbangkan dalam penentuan pilihan terbaik adalah
tidak ketergantungan dengan efisiensi biaya yang besar saja, agar tidak
mengorbankan kualitas dan kriteria yang lain.

3. Penerapan value engineering tidak hanya diterapkan pada pekerjaan
arsitektur saja tetapi dapat dilakukan pada pekerjaan struktur maupun

MEP agar mendapatkan hasil yang optimal.
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4. Hasil dari value engineering yang dilakukan bisa dijadikan opsi atau

bahan pertimbangan untuk proyek selanjutnya
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